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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh taraf protein ransum terhadap
bobot "dressed", persentase karkas dan nonkarkas ayam Buras dan ayarn "Buras Super".
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Srondol Wetan, Kecamatan Banyumanik Kota
Semarang pada tanggal 10 Nopember 2004 sampai dengan tanggal 25 Januari 2005. Materi
penelitian yang digunakan terdiri dari 2 jenis ayam, yaitu: ayarn "Buras Super" "unsex"
sebanyak 150 dan ayarn Buras "unsex" sebanyak 150 ekor. Ayam tersebut mempunyai umur
yang sama yaitu satu hari dengan bobot badan awal 27,43 + 0,46 g dan untuk ayam "Buras
Super" 36,50 + 3,50 g. Rancangan Percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 3x2 yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor A dan faktor B
dengan 5 kali ulangan, rnasing-masing terdiri dari 10 ekor anak ayam sebagai unit
percobaan, Faktor A adalah level protein pakan yang terdiri dari 3 level, yaitu A . protein
pakan 18%, A2: protein pakan 20%, A3: protein pakan 22% untuk ayam umur 0-5 rninggu
dan A-l: protein pakan 16%, A2: protein pakan 18%, A3: protein pakan 20% untuk ayam
urnur 5-10 minggu. Faktor B adalah jenis ayam yang terdiri darl B1: ayarn Buras dan B2:
ayarn "Buras Super". Parameter yang diamati adalah bobot "dressed", persentase karkas
dan nonkarkas. Hasil penelitian menujukkan adanya interaksi yang nyata (P<0,05) antara
faktor level protein pakan dengan jenis ayarn terhadap bobot dressed", persentase karkas
dan nonkarkas ayam Buras dan "Buras Super". Pada ayam "Buras Supei" pemberian pakan
dari level protein A1 sampai A3 menunjukkan adanya peningkatan yang nyata (P<0,05)
terhadap bobot "dressed”, persentase karkas dan nonkarkas ayam Buras dan "Buras Super”
sedangkan pada ayarn Buras pemberian dari level protein A1 ke A2 menunjukkan
peningkatan ynag tidak nyata (P>0,05) dan menurun secara tidak nyata. darl A2 ke A3
(P>0,05). Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa pada ayarn Buras pertumbuhan
optimal dicapai pada level protein pakan 18% untuk periode starter (0-5 minggu) dan level
protein 16% untuk periode grower (5-10 minggu), sedangkan pada ayam "Buras Super"
pertumbuhan optimal dicapai pada level protein pakan 22% untuk periode starter (0-5
minggu) dan level protein 20% untuk periode grower (5-10 rninggu).
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